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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu fasilitas yang paling vital guna melakukan komunikasi 

daerah satu dengan daerah yang lain. Bilamana akses jalan terputus daerah tersebut akan 

terisolasi, sehingga sulit untuk berkembang mengikut daerah yang terhubung akses jalan 

dengan baik. Salah satu fungsi jalan adalah sebagai prasarana pendukung aktifitas sosial 

ekonomi. Hal ini dipertegas dalam Undang-Undang Jalan No. 38 Tahun 2004 tentang 

jalan yang menyebutkan bahwa jalan merupakan prasarana transportasi yang memegang 

peranan penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, dan 

pertahanan keamanan. 

Jalan Solo-Jogja adalah jalan penghubung antara dua kota besar yaitu Solo dan 

Yogyakarta. Jalur ini dapat dikatakan sebagai jalur perekonomian padat, karena 

merupakan bagian dari jalur segitiga emas JOGLOSEMAR (Jogja-Solo-Semarang). 

Panjang  jalan ini kurang lebih 60 km. Sebagian besar jalan ini dikatakan dalam kondisi 

mulus, akan tetapi juga ditemui kondisi jalan yang rusak dan bergelombang dibeberapa 

titik. Bagian-bagian jalan yang tersedia meliputi median jalan, badan jalan, bahu jalan, 

trotoar, dan saluran samping. Ketersediaan saluran samping jalan sebagian besar 

berfungsi dengan baik, namun dibeberapa titik terdapat saluran yang berfungsi kurang 

maksimal dalam mengalirkan air hujan yang masuk, sehingga menyebabkan jalan 

terendam air. 

Sebagian besar bahkan hampir keseluruhan jalan ini masuk kedalam daerah dengan 

intensitas curah hujan yang cukup tinggi. Oleh sebab itu kualitas drainase yang baik 

sangat berperan penting dalam mendistribusikan air hujan yang  tinggi. Air hujan 

merupakan salah satu penyebab kerusakan perkerasan lentur, karena kontak air dengan 

aspal secara terus menerus dapat menyebabkan penelanjangan campuran dan daya tahan 

aspal.  

Untuk mencegah kerusakan yang disebabkan oleh air hujan, kualitas drainase jalan 

yang baik sangat dibutuhkan. Drainase jalan yang baik harus mampu mengatur debit air 

yang masuk kedalam saluran, sehingga laju air dapat terkendali. Untuk mengendalikan air 

saluran samping jala, kemiringan melintang dan memanjang sangat berpengaruh. Sebab 

dari kemiringan melintang, debit air dari badan jalan  dapat diarahkan menuju saluran 
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drainase, sehingga tidak terjadi genangan di badan jalan yang merusak perkerasan. Dari 

penampang memanjang air dapat diatur pendistribusian air dan kemana arah air dibuang. 

Sedangkan saluran samping berfungsi untuk menampung debit air untuk didistribusikan. 

Kerusakan dini pada perkerasan adalah salah satu masalah yang menghinggapi dari 

jalan Solo-Jogja, karena sering kali jalan ini dilakukan perbaikan berupa overlay, tetapi 

tidak bertahan sesuai dengan umur rencana perbaikan. Salah satu penyebabnya adalah 

drainase yang kurang baik. Yang menyebabkan genangan pada badan jalan. Genangan 

yang tejadi membuat lapisan aspal tergerus oleh air, dan parahnya sampai terkelupas. 

Terkait dengan masalah tersebut maka perlu suatu pengkajian, agar penyebab dari 

kerusakan dapat diketahui dan dapat dilakukan penanggulangan yang tepat, agar tidak 

menjadi masalah yang merugikan berbagai pihak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukan pada latar belakang di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kerusakan dini perkerasan lentur berdasarkan 

perbandingan kondisi perkerasan antar segmen ruas berdrainase dengan 

tanpa drainase?  

2. Bagaimana pengaruh drainase terhadap kerusakan perkerasan lentur? 

3. Bagaimana alternatif penanganan drainase jalan solo – jogja km 15+000 – 

km 15+500? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui analisis kerusakan dini perkerasan lentur berdasarkan 

perbandingan kondisi perkerasan antar segmen ruas berdrainase dengan 

tanpa drainase. 

2. Mengetahui pengaruh drainase terhadap kerusakan perkerasan lentur. 

3. Mengetahui alternatif penanganan drainase jalan solo – jogja km 15+000 – 

km 15+500.  
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D. Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai tambahan ilmu di bidang teknik sipil, khususnya perkerasan jalan 

2. Sebagai referensi dalam pengambilan kebijakan yang dalam hal ini adalah 

Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah dan Dinas Lalu Lintas Angkutan 

Jalan Raya (DLLAJR). 

 

E. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya batasan-batasan masalah, agar pembahasan 

tidak meluas dan batasanya menjadi jelas. Adapun yang menjadi batasan masalah 

adalah sebagai berikut : 

1. Studi ini hanya meninjau permasahan yang terjadi akibat kualitas drainase 

di ruas jalan Solo – Jogja Km 15+000 – Km 15+500 dimulai km 0+000 

dari Solo. 

2. Debit air yang ditinjau dari air hujan.  

3. Kerusakan dini ditinjau dari perbandingan jalan berdrainase dengan jalan 

tidak berdrainase atau jalan dengan kualitas drainase lebih rendah. 

4. Bila angka PCI drainase objek lebih kecil dari drainase baik, maka 

dinyatakan bahwa jalan mengalami kerusakan dini. 

5. Tolak ukur jalan berdrainase baik mengambil jalan Solo – Jogja km 

14+500 – Km 14+600. 

6. Penampang jalan diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan bila 

memungkinkan dalam pengambing data secara langsung. 

7. Daerah tangkapan hujan (catcment area) ditinjau hanya pada kawasan 

yang air limpasannya kemungkinan akan mempengaruhi kerusakan pada 

perkerasan lentur di daerah penelitian. 

8. Limpasan menggunakan data dari perhitungan debit luapan. 

9. Untuk memperoleh data kondisi perkerasan jalan dengan analisis metode 

PCI. 

10. Hanya meneliti kondisi perkerasanan akibat pengaruh drainase. 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengambil judul “Analisis Pengaruh Kualitas Drainase 

Terhadap Kerusakan Dini Perkerasan Lentur (Studi Kasus Ruas Jalan Solo – Jogja 

Km 15+000 – Km 15+500)”. Beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan 

adalah : 

1. Prasetyo (2012), dengan judul “Analisa Pengaruh Beban Berlebih 

(Overload) terhadap Umur Rencana Perkerasan Jalan Menggunakan 

Nottingham Design Method (Study Kasus: Ruas Jalan Pantura)”. 

2. Riwibowo (2012), dengan judul “Analisis Pengaruh Suhu Perkerasan  

Terhadap Umur Pelayanan Jalan Dengan Menggunakan Metode Analitis 

(Studi Kasus Jalan Tol Semarang)”. 

 

G. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah persamaan dan 

perbedaan dari penelitian sebelumnya yang disajikan dalam bentuk Tabel 1.1 dan 

1.2 berikut ini: 

Tabel 1.1 Persamaan Penelitian 

No Uraian  
Penelitian yang 

dilakukan 
Prasetyo (2012) Riwibowo (2012) 

1 Permasalahan 
Kerusakan Dini 

Perkerasan Lentur 

Umur Rencana 

Perkerasan Jalan 

Umur Pelayanan 

Jalan 

 

Tabel 1.2 Perbedaan Penelitian 

No Uraian 
Penelitian 

yang dilakukan 
Prasetyo (2012) 

Riwibowo 

(2012) 

1 Metode  PCI Nottingham Design Method  Analitis 

2 Pengaruh Drainase Beban Berlebih (Overload) Suhu Perkerasan 

3 Hasil - Kelebihan beban kendaraan 

(overload) mempengaruhi 

pengurangan umur rencana 

perkerasan jalan 

Setiap kriteria 

kerusakan 

memiliki 

penurunan umur 

pelayanan yang 

bervariasi 
 


